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PENDAHULUAN

Pendidikan di
tujuan

Indonesia mempunyai
untuk mengembangkan

Abstrak: Pendidikan di era 4.0 sangat menuntut semua sumber daya yang
bergerak di dunia pendidikan terutama para guru harus segera sigap beradaptasi
terhadap kondisi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
strategi guru dalam menghadapi transformasi digital di era pendidikan 4.0
mengingat pentingnya peran pendidik. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah
Prambanan Sleman dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru
dalam menghadapi transformasi digital sudah bagus dan melalui penerapan yang
efektif dalam pembelajaran. Strategi yang dilakukan melalui pelatihan teknologi
pembelajaran dengan narasumber ahli IT dari Universitas Ahmad Dahlan dan
teman sejawat tentang Google Class Room, Zoom, Google Meet, Sway, Canva,
edit Video. Semangat diri (self motivation) dan pandangan terhadap diri sendiri
(self esteem) menjadikan strategi yang dilakukan dalam menghadapi
transformasi digital berjalan dengan baik. Dukungan sekolah tentang sarana
prasarana IT sangat membantu dalam pelaksanaan upaya yang dilakukan oleh
guru. Strategi yang dilakukan, hasilnya sudah diimplementasikan dalam proses
pembelajaran kepada siswa. Hambatan dalam menghadapi dalam strategi ini
yaitu masalah koneksi internet yang kurang mendukung. Strategi utama yang
harus dilakukan menyangkut kemampuan sumber daya manusia dan sarana
prasarana yang dimiliki harus disesuaikan dengan perubahan kebutuhan yang
terjadi. Teknologi digital sebagai strategi yang harus dipersiapkan dengan baik
agar transformasi digital berjalan dengan lancar.

Kata kunci: Strategi, Guru, Transformasi Digital

politik, ekonomi sampai
(Rahman & Nuryana, 2019).

kompetensi,

bidang pendidikan

Ada 5 kompetensi yang harus disiapkan
seorang guru dalam mendidik siswa dalam era

membentuk karakter, mencerdaskan kehidupan
bangsa supaya menjadi insan yang beriman,
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sehat,
berakhlak mulia, berilmu, kreatif, cakap, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab sesuai disampaikan dalam
Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003. Situasi
pendidikan saat ini mendapatkan tantangan yang
sangat  berpengaruh  terhadap  aktivitas
pembelajaran dan segala kegiatan yang
mendukungnya. Kondisi seperti ini bukan hanya
melanda negara Indonesia namun juga seluruh
dunia dalam menghadapi masa sociaty 4.0. Dunia
sedang mengalami berbagai perubahan yang
berpengaruh besar di berbagai sisi kehidupan
karena adanya transformasi digital, hal ini
disebut era disrupsi (Harto, 2018). Saat ini hal
tersebut sangat dirasakan dampaknya, baik sektor
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digital, diantaranya adalah ; (1) competence for
technological commercialization, kompetensi
untuk membangun siswa memiliki jiwa
entrepreneurship  melalui  teknologi, (2)
educational competence, kompetensi
pembelajaran berbasis internet, (3) competence in
future strategies, guru mampu memprediksi apa
yang akan terjadi di masa depan serta bagaimana
membuat  strategi, (4) competence in
globalization, guru mampu menyikapi berbagai
perubahan zaman di era globalisasi, (5) counselor
competence, guru mampu memahami masalah
psikologis siswa akibat dari perkembangan
zaman (Ismail, 2021). Pada prinsipnya
profesionalisme guru menjadi fokus penting
dalam dunia pendidikan, kecakapan dan keahlian
tidak semata-mata hanya menyampaikan materi
dan kebutuhan dari tuntutan administratif saja.
Dalam pendidikan, guru mempunyai peran
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penting serta strategis (Susilo & Sarkowi, 2018).
Hal ini dapat diartikan bahwa guru berada di
garda terdepan dalam kegiatan  proses
pembelajaran sehingga memegang peranan yang
sangat penting.

Pendidikan pada era 4.0 sangat menuntut
semua sumber daya yang bergerak di dunia
pendidikan terutama para guru harus segera
dengan sigap beradaptasi terhadap kondisi
tersebut (Sukirman & Hidayati, 2020, Sonia,
2020). Kemauan dan kemampuan guru sebagai
pelaku pendidikan adalah satu keharusan supaya
tetap bisa bertahan serta mengikuti tuntutan
perkembangan zaman. Guru tentu mempunyai
tantangan tersendiri untuk segera menyikapi,
oleh karena itu diperlukan tekad dan kemauan.
Lingkungan dengan berbagai kesiapannya yang
berawal dari segi mental, pendidikan, fasilitas,
teknologi dan biaya harus bersinergi dengan baik.
Sebaliknya, apabila sebagai guru masih
mempertahankan tentang pemberian
pengetahuan materi semata kepada siswa tentu
saja tidak akan sebanding dengan perkembangan
peserta didik yang beragam, materi yang
komplek serta peningkatan capaian kemampuan
berfikir siswa yang jauh lebih cepat. Hal ini
semua dapat terjadi dikarenakan transformasi
teknologi di berbagai bidang kehidupan,
diantaranya ilmu pengetahuan, ekonomi, sosial,
budaya, politik di era globalisasi (Fitriyah, 2019,
Surani, 2019). Teknologi digital saat ini
menjadikan potensi positif untuk diambil dan
dimanfaatkan oleh suatu organisasi khususnya
pendidikan yaitu sekolah. Potensi tersebut dapat
mengubah beberapa sisi pendidikan diantaranya
adalah model operasional, dan pengalaman
belajar (Hadiono & Noor Santi, 2020). Dari sini
bisa diartikan bahwa dengan menggunakan
teknologi digital akan menambah nilai suatu
pengalaman dalam pembelajaran sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman. Maka dari itu
kompetensi bagi guru dalam transformasi digital
ini harus ditingkatkan supaya tidak ketinggalan
zaman serta dapat menghasilkan pendidikan yang
berkualitas lebih baik dan berdaya saing tinggi.

Pada penelitian sebelumnya telah banyak
dibahas tentang kompetensi guru, namun
kelebihan pada penelitian ini fokus membahas
strategi guru dalam menghadapi transformasi
digital saat ini. Sebuah organisasi pendidikan
haruslah menyambut transformasi digital dengan
baik agar dapat berdaya saing dengan mutu yang
bagus. Dalam menghadapi transformasi digital,
suatu lembaga hendaklah mempersiapkan diri
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sekaligus membuat sebuah strategi untuk
menghadapinya (Ibda, 2018). Penelitian ini akan
menganalisis, mengungkap tantangan guru di era
transformasi digital, serta bagaimana strategi
guru dalam menghadapinya. Strategi tersebut
harapannya dapat menjelaskan realitas yang
dialami oleh guru di lapangan untuk dapat
menghadapi transformasi digital.

METODE

Penelitian ini adalah jenis kualitatif
menggunakan pendekatan partisipatoris, melalui
studi lapangan dan studi pustaka (library
research). Penelitian ini dengan menggunakan
metode deskripsi analisis. Pengumpulan data
dilakukam secara sistematis dan konsisten,
setelah itu dianalisis, diseleksi, digabungkan
sampai dapat diambil sebuah kesimpulan.
Penelitian ini melibatkan 5 orang guru yang
berada di SD Muhammadiyah Prambanan. Proses
analisis data dilakukan dengan
menginterpretasikan data mentah untuk dapat
menggambarkan fenomena yang terjadi dalam
setting penelitian (Sanjaya, 2015: 65). Metode
pengumpulan data adalah observasi, wawancara,
dokumentasi. Keabsahan data dilakukan melalui
uji kredibilitas terhadap semua data penelitian
yang telah disajikan sehingga hasil dari penelitian
tidak diragukan lagi secara ilmiah (Sugiyono,
2011: 270). Triangulasi sumber data dilakukan
dengan menarik kesimpulan dari data yang
diperoleh berdasarkan pernyataan dari tiga
sumber data yaitu wawancara guru, observasi dan
dokumentasi. Penelitian ini berusaha
menggambarkan strategi guru menghadapi
transformasi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Guru

Berdasarkan pada hasil penelitian yang
diperoleh melalui wawancara semi terstruktur
yang dilakukan melalui komunikasi telefon
kepada guru dan kepala sekolah, tujuan dari
wawancara adalah untuk memperdalam data.
Hasil pengumpulan data melalui wawancara ini
adalah sebagai berikut :
Guru BE melalui wawancara telepon mengatakan
bahwa sebagai guru dalam perkembangan zaman,
menyampaikan tentang “Transformasi digital ini
memang sudah melanda kita terutama dipicu
dengan adanya masa pandemi Covid-19 mau
tidak mau guru harus menggunakan perangkat
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digital untuk  membantu  pembelajaran.
Penggunakan digital ini bagi guru sangat penting
karena Kita tidak dapat tatap muka langsung
dengan anak-anak dimasa pandemi sedang sangat
besar pengaruhnya kepada kita“ (BE, Guru Kelas
V). Menurut guru AK “Transformasi digital yaitu
semua kegiatan berbentuk digital, yang awalnya
manual, buku majalah, sekarang digital yang
mudah diakses” (AK, Guru Kelas IV). Guru FL
menyampaikan bahwa “Transformasi digital
yaitu perubahan yang ada hubunganya dengan
menggunakan  teknologi  atau  penerapan
teknologi yang sekarang sedang berkembang
pada semua aspek kehidupan, untuk anak-anak
ada hubunganya dengan penggunaan gadged,
penggunaan media untuk pembelajaran”. (FL,
Guru Kelas Il SD). Menurut guru MA
disampaikan bahwa “Transformasi digital berupa
sebentuk sistem yang merupakan solusi dalam
rangka perubahan dengan menggunakan IT
contohnya dalam pembelajaran selama daring.
(MA, Guru Kelas VI). “Transformasi digital
adalah segala sesuatu yang sudah melibatkan
teknologi dalam segala aspek”. (WA, Guru Kelas
VI).

Sebagai guru di masa transformasi digital
dari semua guru sebagai  narasumber
menyampaikan merasa tertantang dengan
transformasi digital. Ya, tentu saja merasa
tertantang, karena sebagai golongan lama/tua,
terkait dengan IT teknologi saat ini, merasa
tertantang sekaligus tuntutan mau ga mau harus
mau untuk belajar. Sebagai guru dalam rangka
pelayanan, kepada peserta didik, melayani anak-
anak bangsa, untuk memberikan pembelajaran
dan pengetahuan agar tidak berkurang meski
belajar dari rumah. Karena belum menguasai
tentang teknologi maka supaya anak-anak senang
belajar, guru harus selalu meningkatkan
kompetensi diri. Teknologi harus dipelajari dan
dikuasai supaya anak-anak dalam
pembelajarannya  lebih bervariasi dan
menyenangkan. Mau tidak mau kita dituntut
untuk membuat satu media belajar kemudian bisa
berbentuk  media penilaian yang harus
dipersiapkan, jadi merasa lebih tertantang karena
bisa membuat tampilan lebih menarik mengingat
anak anak yang sekarang itu anak generasi Z /
generasi digital, kita sebagai guru harus belajar
supaya tidak tertinggal yang sejak kecil sudah
ketemu teknologi digital.

Bagaimanakah strategi yang dapat
dilakukan untuk menghadapi tansformasi digital
saat ini ? Harus belajar, baik dari teman-teman
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yang sudah melek digital maupun dari pelatihan
pelatihan yang dilakukan sekolah untuk
meningkatkan kemampuan guru dibidang digital,
sekolah  mendatangkan  narasumber  dari
Universitas Ahmad Dahlan untuk memberikan
pengetahuan di bidang digital. Selain itu, strategi
yang dilakukan adalah sosialisasi dengan orang
tua kaitan transformasi digital dalam bentuk
pembelajaran, media belajar. Mengenalkan
secara lebih lanjut kepada orang tua,
mengenalkan ke anak, sehingga orang tua dan
anak siap menerima pembelajaran secara digital.
Sumber belajar yang lain dari bapak ibu guru
penggerak kecamatan Prambanan. Guru harus
menguasai teknologi yang bisa digunakan dalam
pembelajaran tentu saja tidak boleh terlupa
dengan pembentukan karakter siswa. Kita tidak
boleh hanya mempelajari transformasi digital itu
tapi karakternya tidak ada, kemudian harus
menerapkan perubahan digital itu pada
pembelajaran jadi mau tidak mau anak juga akan
menjadi terbiasa dengan transformasi digital.
Guru harus menguasai teknologi, jangan sampai
guru ketinggalan dengan kemampuan anak-anak.
Dalam belajar teknologi salah satunya dengan
bertanya kepada teman sejawat, belajar otak atik
sendiri (autodidak) yang dibutuhkan dalam
pembelajaran, harapan jangan sampai pada saat
pembelajaran menjadi gaptek, hal yang tidak
diinginkan. Selama ini masih banyak belajar
melalui bertanya, kita tidak boleh pasif.
Dukungan dari sekolah luar biasa, dalam hal ini
sekolah selalu memfasilitasi guru untuk
berkembang salah satunya ada pelatihan untuk
bapak ibu guru untuk memanfaatkan IT serta
menyediakan sarana  prasarana  untuk
pemanfaatan teknologi.

Apa saja yang diimplementasikan dari
strategi yang sudah dilakukan? Pelatihan yang
sudah diberikan oleh sekolah adalah salah
satunya  kita ~membuat Google Class
Room(GCR), alhamdulillah sudah berjalan di
semester ini. Pelatihan tentang memanfaatkan
Canva, media pembelajaran, presentasi, banyak
yang kita peroleh, termasuk juga tentang media
pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan secara
daring menggunakan Zoom, dan luring dengan
pertemuan tatap muka terbatas. Banyak diantara
teman teman guru yang sudah bisa
memanfaatkan IT termasuk pemanfaatan Zoom,
berbagi ruang (break out) meningkatkan anak
dalam berdiskusi di ruang virtual. Pemanfaatan
media Google meet dalam pembelajaran jarak
jauh, misalkan dengan variasi Youtube, video,
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Power Point, Canva. Program pelayanan dalam
mendidik sekolah sangat mendukung, mulai dari
menyediakan media Zoom, wireless wifi dan
sarana prasarana lainnya. Melalui Zoom, Google
meet termasuk dalam praktek [IPA untuk
percobaan sains dari hal-hal yang muda maka
anak-anak akan dengan mudah bisa menerapkan.
Dari berbagai pelatihan dan belajar, yang sudah
diimplementasikan GCR, kemudian Google
Form, Zoom. Kemudian menggunakan canva
membuat tampilan gambar lebih menarik. belajar
melalui media Zoom kita bisa screen share itu
nggih langsung dari google, youtube.

Strategi dalam Menghadapi Transformasi
Digital

Melalui observasi, dokumentasi dan
wawancara bersama guru SD Muhammadiyah
Prambanan, diperoleh sejumlah data bahwa
mereka sangat tertantang dengan transformasi
digital. Rasa tertantang ini membuat antusias dan
menyusun  sejumlah  strategi menghadapi
transformasi digital. Era revolusi industri 4.0
telah memasuki berbagai bidang kehidupan
termasuk bidang pendidikan (Simarmata, 2019,
Hidayatullah et al.,, 2020)). Pada abad 21
menuntut sumberdaya manusia bermutu, yang
menjadi output dari lembaga-lembaga melalui
pengelolaan secara profesional dan tertantang
untuk selalu belajar sehingga mendapatkan hasil
unggulan berkualitas. Diperlukan terobosan
dalam berfikir dan penyusunan konsep, lalu
diwujudkan dalam tindakan-tindakan untuk
menghadapi tuntutan tersebut. Menurut filsuf
Khun disampaikan bahwa sebagai guru pengajar
sekaligus pendidik, sangat memerlukan suatu
usaha untuk menghadapi tantangan-tantangan
yang serba baru. Filsuf Khun berpendapat bahwa
tantangan-tantangan saat ini apabila dihadapi
menggunakan cara pandang lama, maka tidak
akan berhasil. Di era globalisasi saat ini penuh
dengan tantangan yang membutuhkan proses
terobosan pemikiran (breakthrough thinking
process) untuk mencapai output yang berkualitas,
kompetitif dalam persaingan dunia global
(Etistika Yuni Wijaya et al., 2016).

Satu hal yang perlu diprioritaskan adalah
meningkatkan kualitas pendidik agar mampu
beradaptasi dan menghasilkan peserta didik
sesuai dengan tuntutan zaman di era 4.0 (Harto,
2018). Dalam menghadapi tuntutan era digital
ini dengan cara peningkatan kualitas guru,
meng-upgrade diri agar siap menjadi guru 4.0
melalui workshop, pendidikan serta pelatihan
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bagaimana cara pemanfaatan, aplikasi TIK
dalam  proses pembelajaran (Hanik, 2020).
Dalam menghadapi tantangan era digital ini,
dukungan dari semua pihak khususnya sekolah
dan pemerintah sangat dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan era digital. Pemerintah
daerah maupun pusata bersama dengan pembuat
keputusan yang berkepentingan (stakeholder)
sudah semestinnya memikirkan lebih serius
tentang berbagai hal yang berhubungan dengan

penguatan sistem dalam pendidikan untuk
menghadapi transformasi digital. Hal ini
diperlukan karena  perubahan  merupakan

sebuah keharusan yang harus segera kita sikapi.

Transformasi digital merupakan suatu
proses yang memanfaatkan teknologi digital
seperti teknologi virtualisasi, komputasi serta
integrasi semua sistem di organisasi (Hadiono &
Noor Santi, 2020). Pada era abad 21 saat ini
situasi lebih fokus pada penerapan teknologi
digital, sehingga transformasi digital menjadi
suatu hal yang tidak akan bisa ditolak lagi (Putra
etal., 2021). Proses dari kegiatan kehidupan yang
sebelumnya dilakukan secara manual, fisik dan
konvensional sudah mulai ditinggalkan dalam
kegiatan manusia. Perubahan dlam bidang
teknologi penyelenggaraan pendidikan telah
mengalami perubahan yang sangat cepat dari
waktu ke waktu. Kondisi ini menuntut guru untuk
tetap siap, kreatif, dan inovatif dalam
melaksanakan pendidikan dalam situasi yang
dibatasi oleh jarak sosial dan jarak fisik.
Digitalisasi dalam dunia pendidikan
memberdayakan setiap lembaga pendidikan
dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan
lebih banyak akses belajar, mendorong
pembelajaran lebih efektif (Hanifah Salsabila et
al., 2020). Termasuk di dalamnya adalah dunia
pendidikan, salah satu faktor pendorong
transformasi digital adalah pandemi Covid-19,
hal ini dapat diartikan dengan pembatasan tatap
muka sedangkan pembelajaran harus tetap
diselenggarakan. Pembelajaran daring saat ini,
mengharuskan seorang pendidik khususnya guru
untuk cakap teknologi karena tanpa teknologi
informasi maka guru akan menemui hambatan
untuk melaksanakan pembelajaran dengan baik
(Muskania & Zulela MS, 2021). Guru dalam
melaksanakan pembelajaran secara daring (on
line) dan pembelajaran jarak jauh (PJJ) juga
wajib memiliki IT literacy yang mencukupi
untuk kelancaran proses pembelajaran, sehingga
diperlukan berbagai pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi di bidang teknologi
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informasi. Dalam penyebaran konten informasi
kepada siswa secara keseluruhan yang tidak
terbatas ruang dan waktu, IT (Information
Technology) sangat berperan penting (Putri et
al., 2021). IT sebagai media dan salah satu alat
yang bersifat melibatkan banyak orang dalam hal

ini dari guru kepada siswa dan orang tua. Seorang
guru dengan duduk di posisi depan handphone
ataupun komputer dengan terhubung internet,
dapat terhubung ke berbagai belahan dunia
virtual secara global untuk memperoleh atau
menyebarkan informasi dalam waktu tersebut.

€3 toginte Facebook O 18 whatsstop X | 5 ger- Google Searcn B 3 o EN
€ (o] dassroemgoog| O/c/MT u &
™ O Yetioe B ) Resdieg bst
= shop sd muh. P @ fl
Kelas workshop sd muh. Prambanan
Membangun kelas masa depan dengan E-learning
&
®
IR 6. [l T

Gambar 1. Workshop Google Class Room

Berdasarkan gambar tersebut terlihat
bahwa guru SD Muhammadiyah Prambanan
melakukan workshop yang diadakan sekolah
pada platform GCR, Zoom, Google meet, Canva
dan Sway. Hal ini senada dengan pendapat Suni
Astini, (2020) bahwa IT sebagai salah satu faktor
pendukung yang penting untuk terlaksananya
pembelajaran  jarak jauh secara online
diantaranya melalui Google Classroom, e-
learning, Edmodo, rumah belajar, Moodle,
EdLink. Adanya pelatihan ini memudahkan guru
dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
jadwal yang telah diatur sebelumnya sebagai
salah satu implementasi dalam transformasi
digital. Dalam workshop ini guru dengan mudah
bertanya jawab dengan ahli IT yang berasal dari
Universitas Ahmad Dahlan. Sekolah
memberikan fasilitas melalui workshop selama
beberapa hari. Dengan menggunakan Google
Classroom, guru mudah mengatur setiap mata
pelajaran dan tidak tertukar antar mata pelajaran.
Adanya pengelompokan antar mata pelajaran
antar kelas juga meningkatkan peluang anak
untuk dapat fokus melaksanakan kegiatan belajar
dari setiap mata pelajaran yang ada.
Pendampingan dari orang tua juga akan lebih
mudah karena semua data terekap dan terekam
dengan rapi dan sistematis. Penggunaan Google
Classroom sebagai sarana pelaksanaan dan
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pengelolaan  kegiatan pembelajaran  online
sebagai penerapan teknologi dalam pendidikan
membuat pengelolaan kelas dan kegiatan
pembelajaran menjadi lebih mudah diakses
karena tidak terbatas ruang dan waktu. Hal ini
dapat memudahkan pembelajaran  untuk
dilakukan kapan dan di mana saja secara efektif
dan efisien. Guru dapat melakukan pembelajaran
dimanapun tidak terbatas pada ruang kelas. Guru
dengan belajar melalui zoom bersama siswa
memberikan pengalaman tersendiri di masa
pandemi, dimana  pembelajaran dapat
diselenggarakan meskipun jarak jauh namun
siswa dan guru dapat bertemu dan berkomunikasi
secara virtual dengan menampilkan berbagai
media melalui jaringan internet.

Dalam workshop tersebut juga belajar
tentang berbagai media belajar diantaranya PPT,
Canva dan Sway. Media pembelajaran ini sangat
menarik digunakan dalam belajar anak dengan
menggunakan teknologi. Salah satu tujuan dan
manfaat melakukan transformasi digital dengan
melakukan berbagai pelatihan oleh ahli IT adalah
meningkatkan layanan pembelajaran menjadi
lebih digital, mendekatkan diri ke siswa dan
orang tua melalui cara digital sehingga lebih
lancar serta memudahkan komunikasi antar
mereka. Berbagai pelayanan dilakukan dalam
pembelajaran secara digital supaya tercapai
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kepuasan pelanggan (siswa dan orang tua)
meningkat juga menjadi satu hal yang tidak kalah
penting. Pembelajaran jarak jauh secara online
menuntut guru untuk segera beradaptasi, cakap
dengan teknologi agar guru tidak mengalami
kesulitan untuk melaksanakan pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Kompetensi tentang IT
dan didukung literasi digital sangat diperlukan di
era transformasi digital saat ini (Nahdi &
Jatisunda, 2020, Napitupulu, 2021). Berdasarkan

hasil  wawancara kepada guru, selain
pembelajaran  dilaksanakan secara  daring
menggunakan Zoom, dan luring dengan

pertemuan tatap muka terbatas. Banyak diantara
teman guru yang sudah bisa memanfaatkan It
termasuk  pemanfaatan  Jumpwhat  kita
menggunakan Zoom, berbagi ruang / break out
digunakan untuk anak dalam berdiskusi melalui
media zoom. Pemanfaatan media Zoom dalam
pembelajaran jarak jauh, misalkan dengan variasi
Youtube, video, Power Point, Canva memberikan
informasi yang lebih luas kepada siswa. Sekolah
sangat mendukung dalam program pelayanan
dalam pembelajaran, mulai dari menyediakan
media Zoom, wireless wifi dan sarana prasarana
lainnya. Melalui Zoom, Google meet, canva
membuat tampilan gambar lebih menarik, share
screen itu bisa dilakukan langsung dari google,
youtube sehingga dapat pengetahuan yang lebih
luas melalui internet.

Hambatan dalam implementasi
transformasi digital melalui pembelajaran daring
antara lain kendala sinyal, dikarenakan beberapa
daerah masih sulit sinyal. Masih ada permasalahn
yang lain muncul dalam pembelajaran secara
online secara daring, yaitu tujuan pendidikan
dalam upaya untuk membentuk karakter bagi
anak tidak boleh ditinggalkan. Pendidikan
karakter harus tetap tersampaikan meskipun
melalui pembelajaran jarak jauh dengan
menggunakan teknologi, meskipun hanya
melalui apresiasi dan bahasa verbal (Pamungkas
& Sukarman, 2020). Salah satu tujuan pendidikan
di Sekolah Dasar adalah pendidikan formal
dengan penanaman nilai dan karakter dari
sekolah yang dilakukan oleh guru. Keterbatasan
perangkat (device) yang dimiliki oleh siswa
sebagai pendukung proses pembelajaran menjadi
salah satu hambatan dalam implementasi
teknologi di masa transformasi digital selain
signal yang tidak bisa kita kendalikan karena
tidak semua siswa mampu dan berasal dari
keluarga dengan ekonomi atas yang minimal
memiliki fasilitas android atau laptop. Beberapa
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hal ini menjadi masalah dalam proses
pembelajaran di SD Muhammadiyah Prambanan.
Salah satu cara dalam menyikapi transformasi
digital ini dengan menanamkan kesadaran diri
tentang digitalisasi kepada guru, saat ini
transformasi digital sedang melanda dan sangat
penting untuk dihadapi dengan berbagai strategi.

KESIMPULAN

Berdasarkan semua temuan dan kajian
yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
strategi guru dalam menghadapi transformasi
digital oleh guru SD Muhammadiyah Prambanan
adalah dengan melakukan berbagai pelatihan
yang diberikan oleh ahli IT baik teman sejawat
maupun yang dilakukan melalui kerjasama dari
Universitas Ahmad Dahlan. Implementasi dari
transformasi digital dalam pendidikan ini dengan
pembelajaran daring di masa pandemi melalui
daring dengan menggunakan Google Class
Room, Zoom, Google meet, Google Form, media
Sway, Youtube, Quizizz. Adapun hambatan dari
strategi dalam implementasi di atas antara lain
kendala signal, device/peralatan. Kesadaran akan
digital literacy, meng-upgrade diri dengan
semangat diri (self motivation) dan pandangan
terhadap diri sendiri (self esteem) sebagai modal
penting dalam menghadapi transformasi digital
ini agar berjalan dengan baik.
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Saya sampaikan terima kasih kepada dosen
pembimbing atas bimbingan yang telah diberikan
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